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ABSTRACK 

This thesis discussed about labor conflict. That was occurred in Ranulogong 

village, sub-district of Randu Agung, Lumajang in 1999-2011. This conflict 

occurred between the owner of Kalijeruk Baru Plantation and the workers of 

Kalijeruk Baru Plantation. This conflict occurred because of the wages received 

by workers is very low. Methods in this thesis is the historical method. Primary 

sources used were doing live interview with the Village Head Ranulogong, 

villagers Ranulogong, ex employees and workers of Kalijeruk Baru Plantation 

directly involved in the conflict. While secondary sources obtained from the 

library book collection of the Faculty of Letters, the central library of the 

University of Jember, Lumajang Statistics and Regency of Randu Agung. Many 

are made of workers to fight for their rights with strikes, demonstrations. This 

conflict culminated in an event burning one of the warehouses owner of Kalijeruk 

Baru Plantation. Many efforts were made to resolve this conflict involving various 

stakeholders. Efforts were then made to resolve conflict between labor involving 

PT Kalijeruk Baru namely through biparti negotiations this conflict impact, both 

socially and economically, socially perceived by the workers, namely the 

emergence of a sense of solidarity among workers, while economically felt by PT 

Kalijeruk Baru losing hundreds of millions of dollars because of the burning 

warehouse event PT Kalijeruk Baru.   

Keywords: Labor, Conflict, Kalijeruk Baru. 
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ABSTRAK 

Skripsi  ini membahas tentang konflik buruh yang terjadi di Desa Ranulogong 

Kecamatan Randu Agung Kabupaten Lumajang tahun 1999-2011. Konflik ini 

terjadi antara PT Kalijeruk Baru dengan buruh PT Kalijeruk Baru. Konflik ini 

terjadi karena upah yang diterima buruh sangatlah rendah. Metode penelitian 

dalam artikel ini adalah metode sejarah. Sumber primer yang digunakan adalah 

melakukan wawancara langsung dengan Kepala Desa Ranulogong, warga Desa 

Ranulogong, mantan karyawan PT Kalijeruk Baru, dan buruh PT Kalijeruk Baru 

yang terlibat konflik. Sedangkan sumber sekunder diperoleh dari koleksi buku 

perpustakaan pusat Universitas Jember, perpustakaan Fakultas Sastra, Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Lumajang, dan Kecamatan Randu Agung. Banyak yang 

dilakukan buruh untuk memperjuangkan haknya antara lain dengan mogok kerja, 

melakukan aksi demonstrasi. Konflik ini mencapai puncaknya ketika terjadi 

peristiwa terbakarnya salah satu gudang milik PT Kalijeruk Baru. Upaya yang 

kemudian dilakukan untuk menyelesaikan konflik yang melibatkan antara buruh 

dan PT Kalijeruk Baru yaitu melalui perundingan bipartit.  Konflik ini 

menimbulkan dampak, baik dari segi sosial maupun ekonomi. Dari segi sosial, 

dirasakan oleh para buruh yaitu adanya rasa senasib dan sepenanggungan 

sedangkan dari segi ekonomi dirasakan oleh PT Kalijeruk Baru yang mengalami 

kerugian ratusan juta rupiah karena peristiwa terbakarnya gudang milik PT 

Kalijeruk Baru.  

Kata kunci: Buruh, Konflik, Kalijeruk Baru. 
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RINGKASAN 

Konflik Perburuhan di PT Kalijeruk Baru Kecamatan Randu Agung 

Kabupaten Lumajang Tahun 1999-2011; Yunita Purnamasari; 

070110301086; 108 Halaman; Jurusan Sejarah, Fakultas Sastra, Universitas 

Jember. 

Konflik perburuhan hingga saat ini masih terus mengalami peningkatan 

salah satunya konflik perburuhan di Provinsi Jawa Timur. Konflik perburuhan di 

Jawa Timur masih saja terjadi karena memang Jawa Timur telah menjadi wilayah 

industri yang cukup luas dan maju. Konflik perburuhan selalu terkait dengan 

Upah Minimum Regional (UMR) yang masih di pandang kurang layak. Konflik 

buruh selalu tercermin benturan kepentingan antara kaum buruh dengan 

pengusaha. Antara pengusaha dengan kaum buruh sebenarnya muara konflik 

bersumber adanya perbedaan kepentingan antara kedua belah pihak. Disatu sisi, 

kaum pengusaha berkepentingan untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-

besarnya dengan cara menekan biaya produksi dan mengeksploitasi kaum buruh. 

Sementara itu, kaum buruh memiliki kepentingan untuk memperoleh upah dan 

kesejahteraan yang sebesar-besarnya dan mereka memiliki kecenderungan untuk 

menuntut kerja seminimal mungkin. Dengan adanya dua kepentingan yang saling 

berbeda inilah yang menyebabkan timbulnya konflik perburuhan. 

Salah satu konflik perburuhan yang terjadi di Jawa Timur adalah di PT 

Kalijeruk Baru,  Kecamatan Randu Agung, Kabupaten Lumajang. PT Kalijeruk 

Baru merupakan perkebunan besar milik swasta yang terletak di Desa 

Ranulogong, Kecamatan Randu Agung, Kabupaten Lumajang. Perkebunan ini 

mengelola tanaman kopi, karet, dan kakao. Perusahaan ini memiliki luas 1200 ha 

yang terbagi dalam empat afdeling yang meliputi Afdeling Besaran, Afdeling 

Gunung Kenek, Afdeling Tetelan, dan Afdeling Kalibanter. Status PT Kalijeruk 

Baru adalah HGU (Hak Guna Usaha). Konflik perburuhan ini terjadi antara kaum 

buruh dan pengusaha yang disebabkan oleh upah yang diterima kaum buruh 

sangat minim yakni di bawah Upah Minim Kabupaten (UMK) Lumajang. Banyak 

usaha yang dilakukan para buruh untuk memperjuangkan haknya antara lain 
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dengan mogok kerja, melakukan aksi demonstrasi. Konflik ini mencapai 

puncaknya ketika terjadi peristiwa pembakaran salah satu gudang milik PT 

Kalijeruk Baru. Banyak upaya yang dilakukan untuk meyelesaikan konflik ini dan 

melibatkan banyak pihak di dalamnya. Pertemuan yang diadakan pada tanggal 20 

Desember 2010 bertempat di Pemkab Lumajang yang dihadiri oleh pihak-pihak 

yang terkait telah menghasilkan kesepakatan bersama yakni bahwa PT Kalijeruk 

Baru harus memenuhi pembayaran Upah Minimum Kabupaten (UMK) Lumajang 

sejak Januari tahun 2011. Dan untuk pelaksanaan UMK tahun 2011, pihak 

manajemen PT Kalijeruk Baru tidak akan mengajukan penangguhan seperti tahun 

sebelumnya. Dengan adanya kesepakatan ini telah mengakhiri konflik yang  telah 

terjadi antara PT Kalijeruk Baru dan buruh. 

 


